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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini bermula dari keprihatinan terhadap sebagian 
masyarakat Gunungkidul yang sangat mempercayai mitos pulung gantung sebagai 
penyebab masalah psikososial gantung diri. Kepercayaan yang diyakini banyak 
orang sebagai kesesatan, tetapi menjadi pegangan sebagian umat Islam yang 
menganggap pengaruh budaya Hindu. Termasuk perbuatan syirik dan 
kepercayaan berlebih terhadapnya dikhawatirkan dapat merusak aqidah terutama 
bagi generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan peran 
pendidikan aqidah dan perspektif psikokultural terhadap fenomena pulung 
gantung. Informan dalam penelitian ini adalah sejumlah 6 santri remaja pondok 
Pesantren Al-Hikmah jenjang MA kelas 10 dan 11. Sebagai pembandingnya 
adalah 2 remaja non santri berusia 16 dan 19 tahun. Berdasarkan hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa remaja yang mengalami kondisi asupan ilmu aqidah 
rendah cenderung mempercayai pulung gantung sebagai penyebab seseorang 
melakukan gantung diri dan pelaku gantung diri mengalami masalah psikologis 
yang kompleks. Dari keenam informan utama yang mendapatkan materi 
pendidikan aqidah tidak mempercayai pulung gantung sebagai penyebab 
seseorang melakukan gantung diri karena menurut mereka orang meninggal sudah 
takdir Allah. Sedangkan informan pembanding yang tidak mendapatkan materi 
pendidikan aqidah sangat mempercayai pulung gantung sebagai penyebab 
seseorang melakukan gantung diri karena menurut mereka sudah menjadi 
kebiasaan masyarakat Gunungkidul setiap memiliki permasalahan maka jalan 
pintas penyelesaian yang diambil adalah gantung diri. Motif pelaku gantung diri 
ditengarai disebabkan oleh bisikan setan, permasalahan asmara, ekonomi, aqidah 
yang tidak kuat, stress, penyakit yang tidak kunjung sembuh, tidak kuat menahan 
beban hidup atau frustasi, serta pertengkaran rumah tangga. Secara psikologis, 
seseorang melakukan gantung diri sebagai bentuk Defense Mechanism, pelaku 
mengalami cognitif dissonance, eskapisme, dan melakukan modelling. 
Kata kunci: Peran Pendidikan Aqidah, Pespektif Psikokultural, Pulung Gantung. 
 
ABSTRACT 
The background of this research stems from the concerns about Gunungkidul 
community who strongly believe in the myth of pulung gantung as a cause of 
suicides by ways of hanging themselves to death. The belief many people believe 
as apostasy, but the guidance of some Muslims who consider the influence of 
Hindu culture. Considered as “shirk” where excessive belief in it is feared would 
damage people's faith. Especially younger generation. This study aims to describe 
the role of aqidah education and the perspective psychocultural about “pulung 





school grade 10 and 11, with comparison of 2 adolescents aged 16 and 19 years 
who are not studying Aqidah education. Based on the results of the analysis, it 
can be concluded that adolescents who posses low level of aqidah knowledge trust 
the pulung gantung as the cause of someone hanging themself and hangers 
themselves have complex psychological problems. Students who receive aqidah 
education do not believe in pulung gantung myth, by reasoning that death is the 
destiny of Allah that shall ot be forced by human beings. Meanwhile the 
comparative informants who do not get aqidah education strongly believe in 
pulung gantung as the cause of someone killing themselves by hanging, by 
arguing that the practice has become a psychocultural habit of Gunungkidul 
communities. Suicide by hanging is justified to cover up the real motives of 
victims who commit a shortcut solution to end their psychososial problems. 
Spiritual and psychocultural analysis reveal that the real motives of suicide by 
hanging are satanic persuasion, stress, frustrations over problems of romance, 
economic difficulties, weak faith, unhealed illnesses, and marital strains. 
Psychologically, a person does hang himself as a form of Defense Mechanism, the 
offender experiences cognitive dissonance, escapism, and modelling. 
Keywords: Aqidah Education, The Perspektive Psychoculture, Pulung Gantung. 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang penelitian ini bermula dari keprihatinan terhadap sebagian 
masyarakat Gunungkidul yang sangat mempercayai mitos pulung gantung sebagai 
penyebab masalah psikososial gantung diri. Kepercayaan yang diyakini banyak 
orang sebagai kesesatan, tetapi menjadi pegangan sebagian umat Islam yang 
menganggap pengaruh budaya Hindu. 
Selama ini yang sering disoroti oleh peneliti lain adalah seputar gantung 
diri, padahal kepercayaan yang berkembang seputar penyebab gantung diri juga 
tidak kalah penting untuk dibahas. Mengapa penting? karena termasuk perbuatan 
syirik dan kepercayaan berlebih terhadapnya dikhawatirkan dapat merusak 
keimanan seseorang terutama bagi generasi muda. Dijelaskan dalam Q.S Az-
Zumar ayat 65 yang berbunyi: 





Artinya: “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi-nabi) 
yang sebelummu. Jika kamu mempersekutukan (Allah), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi. 
Tingkat wilayah seperti pedesaan, ekonomi, pendidikan, interaksi sosial, 
agama, dan lain-lain ditengarai mampu mempengaruhi pola pikir seseorang untuk 
mempercayai suatu mitos. Sehingga adat istiadat yang telah terjadi dianggap suatu 
kebenaran. Hal tersebut sesuai dengan teori kognitif sosiokultural dari Vigotsky 
yang mengatakan bahwa kultur, interaksi sosial dan pendidikan mampu 
mempengaruhi perkembangan kognitif seseorang  (King, 2016).   
Kepercayaan biasa terjadi pada suatu mitos, tidak terkecuali mitos pulung 
gantung di Gunungkidul. Kata “pulung” biasanya diartikan sebagai tanda 
pembawa berkah bagi calon raja atau calon pemimpin, namun di Gunungkidul 
memiliki arti yang berbeda. Beredar mitos pulung gantung yang dipercaya sebagai 
sebuah kekuatan gaib. Orang yang terkena pulung gantung tersebut tidak memiliki 
daya untuk menolak dan seolah-olah sudah ditakdirkan meninggal dengan cara 
gantung diri  (Wirastomo, 2015).  
Data awal wawancara peneliti terhadap masyarakat setempat mengatakan 
bahwa gambaran pulung gantung berbentuk bola api berekor yang melintas cepat 
seperti meteor di langit. Awalnya berwarna merah dan berakhir pada warna hijau. 
Masyarakat pada umumnya meyakini bahwa setiap ada pulung gantung, maka 
dalam jangka kurang lebih satu minggu pasti ada orang yang melakukan gantung 
diri. Bujukan setan bernama pulung gantung ditengarai sebagai penyebabnya 
karena tidak mungkin orang yang lumpuh bisa berjalan dan menggantung di 
pohon seberang jalan. Fenomena tersebut sudah seperti tradisi dari zaman nenek 
moyang terdahulu dan sulit untuk tidak mempercayainya.  
Masyarakat menganggap bahwa pulung gantung sudah seperti peringatan 
dari Allah bahwa akan ada yang meninggal dengan cara gantung diri. Selain itu, 
mereka juga percaya bahwa orang yang meninggal sebelum 40 hari maka 
arwahnya akan gentayangan dan ketika ada yang gantung diri maka tanah yang 
berada tepat dibawah pelaku harus dibuat bulatan (orang Jawa menyebut 





ada pengucilan maupun ketakutan dari warga sekitar untuk menghindari keluarga 
pelaku gantung diri. Jika ada orang yang melihat pulung gantung kemudian 
memukul kentongan, maka dapat dipastikan tidak akan ada orang yang melakukan 
gantung diri. Tidak semua kasus gantung diri memiliki tanda-tanda pulung 
gantung, namun setiap ada pulung gantung pasti terjadi gantung diri.  
Kepercayaan tersebut selalu ada karena kasus gantung diri di Gunungkidul 
terjadi setiap tahunnya. Selama tahun 2016 tercatat 28 orang tewas dan tiga orang 
melakukan percobaan bunuh diri. Angka kasus gantung diri di Gunungkidul rata-
rata 25 orang pertahun. Untuk data tertinggi kasus gantung diri berada di tahun 
2012, yakni mencapai angka 39 orang. Kemudian pada tahun 2013 jumlah itu 
turun menjadi 29 kasus. Tahun 2014 kembali turun menjadi 19 kasus dan tahun 
2015 naik lagi menjadi 31 kasus gantung diri (Saroh, 2017). 
Menurut Rochmawati (2009), faktor penyebab bunuh diri di Gunungkidul 
80% dikarenakan depresi, sementara 2.346 orang diperkirakan mengalami 
gangguan jiwa dan 10% diantaranya berpotensi melakukan aksi bunuh diri. 
Jika dibiarkan terus menerus, maka dikhawatirkan masyarakat semakin 
terbelenggu pada keyakinan perusak iman tersebut. Hal ini diperkuat bahwa 
meskipun mayoritas penduduk Gunungkidul (96,54%) beragama Islam, namun 
sedikit yang memahami ilmu agama. Menurut Khusbanatun (2016) penyebabnya 
antara lain karena komunikasi sebagian penyuluh agama masih ada yang belum 
mempunyai kemampuan menyuluh dan menguasai materi agama. Bahkan 
sebagian dari mereka masih sebatas hanya sebagai fasilitator dan pengajar 
membaca Al-Quran. Kendala komunikasi penyuluh agama dalam melakukan 
komunikasi untuk meluruskan keyakinan masyarakat tentang bunuh diri ada yang 
bersifat internal (dana dan sumber daya manusia) dan eksternal (lokasi yang 
berjauhan).  
Umat Islam seharusnya berpedoman pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya. Allah berfirman dalam Q.S 





َانَءَابآ ِوْيَلَع اَن ْ يَفَْلأ اَم ُعِبَّت َن ْلَب اوُلَاق ُوَّللا َلَزَنأ اَم اوُعِبَّتا ُُمَلَ َليِق اَذِإَو   ۗ  َلَ ْمُىُؤَابآ َناَك ْوَلََوأ
[ َنوُدَتْه َي َلََو اًئْيَش َنوُلِقْع َي٠٧١:٢ ] 
Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa 
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”. “(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 
apapun, dan tidak mendapat petunjuk?”.  
Aqidah merupakan fondasi dari seorang mukmin, sesuatu yang perlu 
dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Penanaman aqidah yang kuat 
pada diri anak akan membawa pada pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Allah 
SWT, serta tidak terombang-ambing oleh pengaruh lingkungan (Efendi, 2016).  
Menurut Naim (2012), salah satu lembaga pendidikan Islam yang 
dipandang memegang teguh nilai-nilai universal kitab suci Al-Qur‟an dan As-
Sunnah adalah pesantren. Secara sistematis, misi pesantren utamanya 
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam seperti tasawuf, fiqih, aqidah dan akhlak. 
Semua itu tergambar dalam pondok pesantren Al-Hikmah yang membekali 
santrinya dengan pendidikan formal dan non formal.  
Tradisi budaya yang kuat, asupan aqidah yang minim, serta desakan 
ekonomi berpengaruh terhadap pola pikir yang kolot. Cara berpikir orang yang 
memiliki asupan pendidikan aqidah mungkin berbeda dengan orang yang kurang 
memilikinya. Untuk itu peneliti ingin mengetahui bagaimana perspektif santri dan 
non santri di lingkungan Pondok Pesantren Al-Hikmah terhadap pulung gantung.  
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
komparatif, yaitu penelitian yang membandingkan keberadaan satu variabel atau 
lebih pada dua atau sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda 





sampling, yaitu pengambilan informan berdasarkan kriteria dan ciri-ciri yang 
sudah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian (Herdiansyah, 2012). Informan 
dalam penelitian ini adalah sejumlah 6 santri remaja pondok Pesantren Al-Hikmah 
jenjang MA kelas 10 dan 11 yang berasal dari Gunungkidul dan mengetahui 
tentang pulung gantung. Sebagai pembandingnya adalah 2 remaja berusia 16 dan 
19 tahun yang sedang tidak mondok ataupun belajar pendidikan Aqidah, berasal 
dari gunungkidul. Pemilihan informan pembanding hanya berjumlah dua orang 
karena banyak yang menolak untuk diwawancarai dengan alasan malu dan tidak 
biasa. Teknik pengumpulan data diperoleh dari wawancara, catatan pengamatan, 
perekaman audio, dan pengambilan foto. Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data. Selanjutnya adalah reduksi data (memilih hal-hal yang 
pokok), penyajian data (menyajikan sekumpulan informasi sesuai dengan pokok 
permasalahan), kesimpulan atau verifikasi (peneliti mengutarakan kesimpulan 
dengan membandingkan kesesuaian pernyataan dari subyek penelitian dengan 
makna yang terkandung dalam catatan pengamatan). Strategi pemvalidasian yang 
dipilih oleh peneliti adalah member chek, yaitu proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data untuk mengetahui sejauh mana kesesuaian 
data yang diberikan oleh pemberi data. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini untuk mendiskripsikan peran pendidikan aqidah 
dan perspektif psikokultural terhadap fenomena pulung gantung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa remaja yang mengalami kondisi asupan ilmu aqidah yang 
rendah cenderung mempercayai pulung gantung sebagai penyebab seseorang 
melakukan gantung diri dan pelaku gantung diri mengalami masalah psikologis 
yang kompleks. 
Dari data hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpulan pada aspek 
interaksi sosial bahwa dua dari enam informan utama memiliki interaksi sosial 
dan keterbukaan pergaulan yang cukup baik. Dari wawancara yang telah 





Gunungkidul seperti Boyolali, Bogor, Malang, dan Jogja. Sedangkan seorang 
informan pembanding sering bepergian ke luar daerah Gunungkidul seperti 
Jakarta, Bandung, dan Semarang. Tingkat wilayah seperti pedesaan, ekonomi, 
pendidikan, interaksi sosial, agama, dan lain-lain mampu mempengaruhi pola 
pikir seseorang untuk mempercayai takhayul. Sesuai dengan teori kognitif 
sosiokultural dari Vigotsky yang mengatakan bahwa kultur, interaksi sosial dan 
pendidikan mampu mempengaruhi perkembangan kognitif seseorang (King, 
2016).   
Pada aspek pendidikan aqidah, enam informan utama diajarkan tentang 
syirik. Sedangkan informan pembanding terkesan kurang menyukai pelajaran 
agama. Menurut Efendi (2016), aqidah merupakan fondasi dari seorang mukmin, 
sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum yang lainnya. Penanaman 
aqidah yang kuat pada diri anak akan membawa pada pribadi yang beriman, 
bertaqwa kepada Allah Subhanahuwata‟ala, serta tidak terombang-ambing oleh 
pengaruh lingkungan. 
Kemudian pada aspek perspektif psikokultural, para santri percaya pulung 
gantung itu ada namun tidak mempercayai jika sebagai penyebab seseorang 
melakukan gantung diri karena orang meninggal sudah takdir Allah. Sedangkan 
pada informan pembanding sangat mempercayai secara keberadaan maupun 
penyebab seseorang melakukan gantung diri karena sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat Gunungkidul dan pelakunya yang banyak. Gambaran pulung gantung 
antara santri dan non santri sama, yaitu seperti bola api berwarna merah dan hijau 
yang jatuh dari langit. Namun santri meyakini bahwa itu seperti meteor/UFO yang 
jatuh, sedangkan non santri mempercayainya sebagai kekuatan gaib. Motif pelaku 
gantung diri ditengarai karena bisikan setan, permasalahan asmara, ekonomi, 
aqidah lemah, stress, penyakit yang tidak kunjung sembuh, frustasi, serta 
pertengkaran rumah tangga. Informan pembanding mempercayai mitos pulung 
gantung sebagai penyebab seseorang melakukan gantung diri karena mereka tidak 
mendapatkan cukup asupan pendidikan aqidah sehingga mudah terpengaruh oleh 





antara keyakinan agama dan kepercayaan takhayul. Selain itu, status sosial dan 
ekonomi seseorang memainkan peran penting dalam kecenderungan takhayul.  
Kemudian bisikan setan memang ada, Allah berfirman dalam Q.S Al-
An‟am ayat 112-113 yang berbunyi: 
 ْوَقْلا َفُرْخُز ٍضْع َب ََٰلَِإ ْمُهُضْع َب يِحُوي ِّنِْلْاَو ِسن ِْلْا َينِطاَيَش اِّوُدَع ٍّبَِن ِّلُكِل اَنْلَعَج َكِل ََٰذََكوًًا وُرُُ  ِل   ۗ 
 ُهوُلَع َف اَم َكُّبًَ  َءاَش ْوَلَو   ۗ [ َنوُر َتْف َي اَمَو ْمُىًْ َذَف٢٧١١٠ َو ] َنوُنِمْؤ ُي َلَ َنيِذَّلا ُةَدِئَْفأ ِوَْيِلإ َٰىَغْصَِتل
[ َنوُِفَتَْق ُّم مُى اَم اوُِفَتَْق َِيلَو ُهْوَضْر َِيلَو َِةرِخْلِْاب٢٧١١٦]  
Artinya: Dan demikianlah untuk setiap Nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri 
dari setan-setan manusia dan jin, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan kalau Tuhanmu menghendaki, 
niscaya mereka tidak akan melakukannya, maka biarkanlah mereka bersama apa 
(kebohongan) yang mereka ada-adakan (112). Dan agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada akhirat, tertarik kepada bisikan itu, dan 
menyenanginya, dan agar mereka melakukan apa yang biasa mereka lakukan 
(113).  
Salah satu cara yang perlu dilakukan agar terlindung dari gangguan setan adalah 
dengan bedo‟a. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Fussilat ayat 36: 
 ِوَّللِاب ْذِعَتْسَاف ٌْغز َن ِنَاطْي َّشلا َنِم َكَّنَُ َزَني ا َّمِإَو   ۗ [ ُميِلَعْلا ُعيِم َّسلا َوُى ُوَّنِإ٦١٧٦٢ ] 
Artinya: “Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui”.  
Secara psikologis, seseorang melakukan gantung diri sebagai Defense 
Mechanism (mekanisme pertahanan diri), yaitu strategi yang dipakai individu 
untuk bertahan melawan ekspresi impuls id serta menentang tekanan superego. 
Ego mereaksi bahaya munculnya impuls id memakai dua cara, yaitu membentengi 





membelokkan impuls itu sehingga intensitas aslinya dapat dilemahkan atau 
diubah (Alwisol, 2007). 
Kemudian bisa juga karena pelaku mengalami cognitif dissonance 
(disonansi kognitif), yaitu situasi yang melibatkan sikap, kepercayaan, atau 
perilaku yang saling bertentangan. Ini menghasilkan perasaan tidak nyaman yang 
menyebabkan perubahan pada salah satu sikap, kepercayaan, atau perilaku untuk 
mengurangi ketidaknyamanan dan mengembalikan keseimbangan, dll.  Motif kuat 
untuk mempertahankan konsistensi kognitif dapat menimbulkan perilaku irasional 
dan terkadang maladaptif (Festinger, 1962). 
Masalah psikososial gantung diri bisa terjadi karena pelaku melakukan 
eskapisme, yaitu kehendak atau kecenderungan menghindar dari kenyataan 
dengan mencari hiburan dan ketenteraman di dalam khayal atau situasi rekaan. 
Dapat juga diartikan sebagai sikap hidup yang bertujuan untuk menghindarkan 
diri dari segala kesulitan, terutama dalam menghadapi masalah yang seharusnya 
diselesaikan secara wajar (KBBI, 2016). 
Banyaknya pembicaraan mengenai gantung diri di Gunungkidul kemudian 
memperkuat untuk melakukan modelling karena telah dijadikan justifikasi 
legistimasi bagi orang yang mengidap permasalahan sosial. Teori Pembelajaran 
Sosial (social learning) dikembangkan oleh Albert Bandura bahwa sebagian besar 
manusia belajar melalui pengamatan secara selektif dan mengingat tingkah laku 
orang lain. Inti dari pembelajaran sosial adalah pemodelan (modelling), dan 
pemodelan ini merupakan salah satu langkah paling penting dalam pembelajaran 
terpadu (Gunarsa, 2007).  
Pada aspek rutinitas santri, waktu rutinitas dimulai pukul tiga dini hari 
hingga kurang lebih pukul sepuluh malam. Waktu istirahat santri kurang lebih 
hanya lima jam, dan lebih banyak waktu dihabiskan untuk pembelajaran. 
Pembelajaran pendidikan aqidah yg diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dapat 
memperkuat aqidah tersebut agar tidak mudah goyah, sehingga dapat mengakar 





tertanam dalam diri santri karena nilai pendidikan yang diterima santri dari ketiga 
aspek pendidikan telah ter-implementasikan dalam kehidupannya. Ditambah lagi 
dengan rutinitas keagamaan yang kuat dengan pengawasan yang ketat sehingga 
santri diharapkan mempunyai aqidah yang kokoh, mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agama dengan baik, memiliki akhlak sesuai dengan ajaran Islam, serta mampu 
memaknai kehidupan berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah  (Fauzan, 2015). 
Lalu pada aspek faktor pendorong mondok, tiga dari enam informan utama 
memiliki inisiatif sendiri untuk mondok. Hal ini terbukti dari wawancara yang 
telah dilakukan pada keenam informan bahwa mereka tertarik mondok karena 
keinginan sendiri dan tiga diantaranya karena dorongan orang tua. Selain pada 
guru, orang tua juga memiliki peran sangat penting dalam memberikan pendidikan 
aqidah pada anaknya. Pola asuh pendidikan aqidah yang diberikan oleh orang tua 
dapat menjadi preventif generasi muda untuk tidak bertakhayul atau khususnya 
tidak melakukan gantung diri. Nabi salallahu „alaihi wa sallam bersabda: “setiap 
bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, ayah dan ibunya lah kelak yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi (H.R Bukhari nomor 1296). Selain 
orang tua, lingkungan pertemanan juga perlu di perhatikan. Dalam hadits lain, 
Rasul salallahu „alaihi wa sallam mengingatkan, “permisalan teman yang baik dan 
buruk ibarat seorang penjual minyak wangi. Engkau bisa membeli minyak wangi 
darinya, dan kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau harum darinya. 
Sedangkan pandai besi, bisa jadi percikan apinya mengenai pakaianmu dan 
kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap (H.R 
Bukhari 5534 dan Muslim 2628). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
remaja yang mengalami kondisi asupan ilmu aqidah yang rendah cenderung 
mempercayai pulung gantung sebagai penyebab seseorang melakukan gantung 
diri dan pelaku gantung diri mengalami masalah psikologis yang kompleks. Dari 





mempercayai pulung gantung sebagai penyebab seseorang melakukan gantung 
diri karena menurut mereka orang meninggal sudah takdir Allah. Sedangkan 
informan pembanding yang tidak mendapatkan materi pendidikan aqidah sangat 
mempercayai pulung gantung sebagai penyebab seseorang melakukan gantung 
diri karena menurut mereka sudah menjadi kebiasaan masyarakat Gunungkidul 
setiap memiliki permasalahan maka jalan pintas penyelesaian yang diambil adalah 
gantung diri. Motif pelaku gantung diri ditengarai disebabkan oleh bisikan setan, 
permasalahan asmara, ekonomi, aqidah yang tidak kuat, stress, penyakit yang 
tidak kunjung sembuh, tidak kuat menahan beban hidup atau frustasi, serta 
pertengkaran rumah tangga.  
Secara psikologis, seseorang melakukan gantung diri sebagai bentuk 
Defense Mechanism (mekanisme pertahanan diri), pelaku mengalami cognitif 
dissonance (disonansi kognitif), eskapisme, dan melakukan modelling karena 
telah dijadikan justifikasi legistimasi bagi orang yang mengidap permasalahan 
sosial.  
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, maka peneliti dapat 
mengajukan saran-saran sebagai berikut:  
a. Bagi pemerintah, agar dapat menerjunkan pada setiap lini desa seorang 
psikolog untuk membantu masyarakat ketika membutuhkan pendengar 
dari masalah yang dialami. 
b. Bagi tim layanan kesehatan jiwa masyarakat Gunungkidul, agar dapat 
mengenali serta mendampingi masyarakat yang memiliki risiko bunuh diri 
dilihat dari tingkat depresi hingga masalah kejiwaan. Selanjutnya bisa 
direncanakan subsidi/bebas biaya layanan kesehatan bagi masyarakat yang 
kurang mampu.  
c. Bagi orang tua, dapat memberikan pola asuh pendidikan aqidah terhadap 
anak agar tidak mudah terpengaruh oleh lingkungannya. Selain itu juga 
diperlukan perhatian khusus pada lingkungan pertemanan anak. 
d. Bagi guru Pendidikan Aqidah, untuk dapat menciptakan suasana belajar 





pembelajaran pendidikan aqidah. Kemudian berikan contoh disekeliling 
agar materi tersampaikan dengan baik dan mudah dipahami. 
Bagi peneliti selanjutnya, variabel yang digunakan pada penelitian ini  
hanya dua variabel, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan peran 
pendidikan aqidah dan perspektif psikokultural terhadap fenomena pulung 
gantung. Sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai 
faktor apa saja yang mempengaruhi seseorang mempercayai pulung 
gantung selain peran pendidikan aqidah dan perspektif psikokultural. 
Kemudian pertanyaan penelitian yang digunakan oleh peneliti masih 
kurang memadai, oleh sebab itu pada penelitian selanjutnya dapat 
memperbaiki pertanyaan yang ada. Selain itu bisa menambah dan 
memperbaiki informan agar bervariasi sehingga mendapatkan hasil yang 
luas dan jelas. 
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